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Abstract
Early adulthood becomes one of the driving factors of individuals more oriented to appearance and make body shape as
a benchmark in social media life. However, the comparison of appearances between individuals (social comparison)
is unavoidable, causing body dissatisfaction to emerge. The purpose of this study was to determine the effect of
social comparison on body dissatisfaction in early adult men who use instagram. This study uses a non-experimental
quantitative approach and survey research techniques. The research subjects were 300 early adult males aged 20-30
years old and active users of social media instagram. The research scales used were Body Comparison Scale (BCS)
and Body Shape Questionnaire (BSQ). The results of the simple linear regression analysis tests showed that there
was a positive effect between social comparisons on body dissatisfaction with an R coefficient of 0.566 which indicates
that when individual social comparison is high, their body dissatisfaction is also high, whereas when individu social
comparison is low, their body dissatisfaction is also low. It is also known that social comparison has an effect of 32% on
body dissatisfaction.

Keywords
Body dissatisfaction, early adult males, instagram, social comparison

Pendahuluan

Santrock (2012) berpendapat bahwa mereka yang berumur
20 hingga 40 tahun termasuk dalam masa dewasa awal
yang merupakan masa transisi dari remaja ke dewasa. Pada
masa ini pula, perkembangan fisik manusia mulai mencapai
masa puncaknya. Hal ini menjadi salah satu faktor yang
membangkitkan keinginan untuk berpenampilan menarik
di depan orang lain, terutama lawan jenis. Baik laki-laki
maupun wanita, keduanya melakukan hal yang sama ketika
dihadapkan dengan lawan jenis. Sayangnya baik media
maupun lingkungan sekitar lebih banyak memfokuskan
terhadap bagaimana wanita berusaha mencapai citra tubuh
idealnya tetapi tidak dengan pria. Orientasi penampilan untuk
menilai pentingnya penampilan baik dari perilaku berdandan
hingga memilih baju ketika keluar menjadi tolak ukur tidak
hanya bagi wanita tetapi juga pria. Body dissatisfaction
sebenarnya bukan istilah baru, istilah ini acapkali dikaitkan
dengan kaum wanita saja namun tidak dengan laki-laki.
Berdasarkan budaya barat, seorang laki-laki adalah mereka
yang menjadi penyokong keluarga, pekerja keras, seorang
pemimpin yang mampu menentukan langkah, pemecah
masalah, dan berpengetahuan luas (Toller et al., 2004). Akan
tetapi prevalensi laki-laki yang terlibat dalam praktik makanan
menyimpang seperti diet ekstrim hingga purging telah
meningkat jika dibandingkan dengan wanita (Toller et al.,
2004).. Begitu pula terdapat peningkatan pengakuan akan
body dissatisfaction laki-laki terhadap dirinya dalam beberapa
tahun terakhir.

Hasil penelitian menyatakan bahwa sebanyak 10-30% laki-
laki menunjukkan mereka memiliki body dissatisfaction
(Frederick et al., 2012). Sedangkan pada penelitian lain

ditemukan bahwa 90% siswa laki-laki di Amerika Serikat
tidak puas dengan tubuh mereka sehubungan dengan massa
otot (Frederick et al., 2007). Sebuah mini research dilakukan
oleh penulis pada tanggal 16 Oktober 2021 kepada 50
subjek guna melihat apakah laki-laki dewasa awal saat ini
mengalami body dissatisfaction yang sama seperti tahun-
tahun sebelumnya. Hasilnya, mayoritas laki-laki dewasa
awal berumur 20-30 tahun dengan persentase sebesar 50%
mengalami ketidakpuasan mengenai berat badan mereka.
Sedangkan, kepuasan subjek pada berat badan mereka hanya
ditemukan sebesar 4%. Sedikitnya penelitian mengenai body
dissatisfaction dikalangan laki-laki dewasa awal menjadikan
peneliti memilih variabel ini sebagai topik penelitian yang
ingin digali lebih dalam.

Body dissatisfaction menurut Cash dan Fleming (2002)
adalah sikap serta penilaian negatif individu mengenai kondisi
tubuh yang dimiliki, dimana ia merasa tubuhnya tidak sama
dengan yang lain sehingga perlu untuk disembunyikan
dibalik pakaian. Hal ini disertai dengan kesenjangan antara
persepsi mengenai bentuk tubuh yang dimiliki dengan tubuh
ideal individu. Terdapat tiga aspek body dissatisfaction atau
ketidakpuasan tubuh menurut Cash dan Fleming (2002)
yakni kognitif (cognitive), afektif (affective), dan perilaku
(behavior). Ada banyak faktor yang mempengaruhi body
dissatisfaction diantaranya ialah persepsi orangtua dan teman
yang membentuk pemikiran tubuh ideal, tempat tinggal
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individu, kesehatan mental dan perilaku kesehatan, persepsi
yang salah mengenai berat badan, usia, alasan pribadi untuk
menurunkan berat badan, serta jenis kelamin (El Ghoch et al.,
2014). Ketika individu kurang puas dengan tubuhnya maka
peningkatan faktor resiko depresi dan kecemasan semakin
terlihat (Bornioli et al., 2019). Selain itu, ketidakpuasan tubuh
bukan hanya berdampak langsung pada pengalaman negatif
secara langsung tetapi juga mengganggu individu baik dari
segi kualitas hidup fisik maupun psikososial (Lonergan et al.,
2019).

Kehidupan sosial secara daring pula menjadi salah satu
percabangan lingkungan sosial individu. Sosial media adalah
teknologi interaktif yang memfasilitasi berbagai macam
kegiatan untuk berkomunikasi antar individu secara daring.
Salah satu platform sosial media yang paling sering didengar
adalah instagram. Penulis memilih menggunakan platform
instagram sebagai media penyebaran skala dengan dasar
mini research yang telah dilakukan sebelumnya kepada
50 subjek yang menunjukkan persentase sebesar 62%
dan survei oleh situs YPulse (2020) yang menunjukkan
bahwa instagram menempati tempat pertama sebagai sosial
media yang paling banyak digunakan. Sosial media ini
tidak hanya menawarkan individu untuk membuat dan
membangun profil tetapi juga menjadikan pengunggahan
konten berupa teks, gambar, dan video sebagai aktivitas
utama penggunanya. Dibalik keuntungan yang didapatkan,
dampak negatif dari paparan sosial media pula dirasakan oleh
penggunanya (Haferkamp et al., 2012). Paparan media sosial
berkontribusi pada penginternalisasian idealisasi penampilan
dan menciptakan standar penampilan yang tidak realistis
dicapai oleh kebanyakan orang sehingga menghasilkan
evaluasi negatif dan ketidakpuasan tubuh pada individu
(Rodgers, McLean, & Paxton, 2015; Brown & Tiggemann,
2016; Tamplin, McLean, & Paxton, 2018). Hasil ini didukung
oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Perloff (2014) yang
pula menemukan bahwa paparan sosial media menjadi faktor
resiko penyumbang peningkatan ketidakpuasan tubuh pada
individu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rodgers
et al. (2016) sifat sosial media yang sangat interaktif justru
pula meningkatkan kemungkinan individu dalam melakukan
perbandingan penampilan.

Namun sayangnya, perbandingan antar laki-laki seringkali
dianggap remeh dan tidak dijadikan sebagai topik masalah
yang serius. Tidak hanya wanita yang kerap kali membandin-
gan bentuk tubuh dan penampilannya dengan wanita lain,
laki-laki juga mempunyai tendensi untuk melakukan hal yang
sama seperti membandingkan massa otot individu dengan
orang lain dan bagaimana mereka berpenampilan. Aktivitas
membandingkan diri terutama mengenai tubuh dengan orang
lain inilah yang disebut dengan social comparison. Social
comparison merupakan proses saling mempengaruhi dan
bersaing dalam interaksi sosial yang ditimbulkan oleh adanya
kebutuhan untuk menilai diri sendiri dengan cara mem-
bandingkan diri dengan orang lain (Sarwono, 2003). Ketika
melakukan perbandingan sosial, tidak jarang objek maupun
subjek pembanding yang digunakan adalah suatu yang lebih
menarik dibandingkan dengan milik pribadi. Hal ini yang
kemudian dijadikan landasan mengapa social comparison
menjadi salah satu faktor dalam pembentukan body image
yang kemudian mampu mempengaruhi kepuasan tubuh pada
seseorang.

Berdasarkan penelitian milik Jones (2001) salah satu faktor
penting dalam pembentukan citra tubuh yang kemudian
mampu mempengaruhi kepuasan tubuh seseorang adalah
social comparison. Asumsi ini diperkuat dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
social comparison terhadap body dissatisfaction (Sunartio,
Sukamto, & Dianovianina, 2012). Perilaku membandingkan
diri dengan orang lain dapat menyebabkan seseorang menjadi
tidak puas terhadap citra diri. Pada penelitian yang sama,
dijabarkan pula mengenai objek yang seringkali menjadi
pembanding bagi individu yakni teman sebaya, artis, keluarga,
lingkungan sekitar serta orang asing. Penelitian Sunartio,
Sukamto, dan Dianovianina (2012) juga memperoleh data
bahwa social comparison berbanding lurus dengan body
dissatisfaction, jadi ketika social comparison semakin tinggi
maka body dissatisfaction atau ketidakpuasan terhadap diri
juga semakin tinggi sedangkan ketika social comparison
rendah maka ketidakpuasan terhadap diri juga rendah.

Berdasarkan literatur dan penelitian yang telah dijabarkan
sebelumnya mengenai social comparison, body dissatisfaction,
serta bagaimana sosial media ikut andil di dalam mem-
pengaruhi keduanya, peneliti menyimpulkan bahwa social
comparison memiliki pengaruh terhadap body dissatisfac-
tion pada mereka pengguna sosial media. Oleh karena itu,
peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai pengaruh social
comparison terhadap body dissatisfaction terutama pada laki-
laki dewasa awal pengguna sosial media instagram dengan
beberapa pertimbangan seperti penelitian terdahulu banyak
berfokus pada konteks budaya barat sehingga pengujian teori
social comparison perlu dilakukan pada konteks budaya yang
berbeda. Jumlah kecil penelitian yang lebih memfokuskan
pada subjek laki-laki juga menjadi urgensi dari penelitian ini.
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran
mengenai pengaruh social comparison dengan body dissat-
isfaction pada laki-laki dewasa awal pengguna instagram
sekarang dan pengaruhnya terhadap body dissatisfaction laki-
laki dewasa awal yang mana dapat dijadikan dasar sebagai
bentuk preventif maupun kuratif akan permasalahan yang
terjadi.

Social Comparison
Social comparison merupakan suatu proses dimana individu
membandingkan pendapat, kemampuan, hingga sifatnya
dengan individu lain (Buunk, Dijkstra, & Van Vugt, 2021).
Pengertian lain, social comparison merupakan proses saling
mempengaruhi dan bersaing dalam interaksi sosial yang
ditimbulkan oleh adanya kebutuhan untuk menilai diri sendiri
dengan cara membandingkan diri dengan orang lain (Sarwono,
2003). Social comparison mampu berdampak pada perasaan
tidak bahagia, harga diri yang rendah, neuroticisme hingga
depresi. Selain itu, individu pula merasakan kekecewaan
apabila mendapatkan respon yang negatif dari lingkungan
baik terhadap bentuk tubuhnya hingga berat badannya (Argo,
White, & Dahl, 2006). Dapat disimpulkan bahwa social
comparison adalah perilaku dimana individu membandingkan
dirinya dengan individu lain yang cenderung lebih baik
darinya.

Terdapat lima aspek menurut Schaefer dan Thompson
(2018) yang dapat menjadi objek perbandingan individu
terhadap individu lainnya, yakni penampilan fisik (physical
appearance) dimana individu membandingkan penampilan
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fisiknya dengan milik orang lain, berat tubuh (weight) dimana
individu membandingkan berat tubuhnya dengan berat tubuh
orang lain, bentuk tubuh (body shape) dimana individu
membandingkan bentuk tubuhnya dengan milik orang lain,
ukuran tubuh (body size) dimana individu membandingkan
ukuran dari bagian tubuh yang dimiliki dengan bagian tubuh
milik orang lain, serta lemak tubuh (body fat) dimana individu
membandingkan bagian tubuh yang cenderung memiliki
lemak berlebih jika dibandingkan dengan bagian tubuh orang
lain.

Terdapat dua jenis social comparison menurut Coulson
(2010) yakni upward comparison dan downward comparison.
Upward comparison merupakan perbandingan sosial yang
dilakukan oleh seseorang dengan memilih objek pembanding
yang dianggap lebih baik dibandingkan dengan individu,
sedangkan downward comparison adalah perbandingan
sosial yang dilakukan oleh individu dengan memilih objek
pembanding yang dianggap tidak lebih baik dibandingkan
dengan individu.

Body Dissatisfaction
National Eating Disorders Association (2003), body dissat-
isfaction atau citra tubuh negatif adalah distorsi persepsi
terhadap bentuk tubuh sendiri, seseorang mempercayai bahwa
orang lain lebih menarik, mengklaim bahwa ukuran atau
bentuk tubuh merupakan penyebab dari kegagalan personal
yang dialami, malu, kecemasan terhadap tubuh, serta perasaan
tidak nyaman dan perasaan asing dengan tubuh yang dimiliki
individu. Sedangkan dalam pendapat lain, body dissatisfaction
adalah sikap serta penilaian negatif individu mengenai kondisi
tubuh yang dimiliki, dimana ia merasa tubuhnya tidak sama
dengan yang lain sehingga perlu untuk disembunyikan dibalik
pakaian. Hal ini disertai dengan kesenjangan antara persepsi
mengenai bentuk tubuh yang dimiliki dengan tubuh ideal
individu (Cash & Fleming, 2002). Hall (2009) menjabarkan
pula mengenai pengertian body dissatisfaction yakni evaluasi
individu baik dengan cara menilai ataupun mempersepsikan
secara negatif terhadap tubuhnya sehingga individu tidak
merasa memiliki tubuh yang bagus.

Menurut Cash dan Fleming (2002) terdapat lima dimensi
dalam mengkonseptualisasikan penampilan fisik, yakni
evaluasi penampilan (appearance evaluation) dimana individu
mengevaluasi penampilan secara keseluruhan dengan menilai
apakah penampilannya terlihat menarik atau tidak, orientasi
penampilan (appearance orientation) dimana individu lebih
memperhatikan penampilan diri dan berusaha meningkatkan
penampilannya, kepuasan terhadap bagian tubuh (body area
satisfaction) dimana individu mengukur kepuasan dengan
mengevaluasi bagian tubuh secara spesifik dan penampilan
individu secara keseluruhan, kecemasan kelebihan berat
badan (overweight preoccupation) dimana individu cenderung
untuk merasa lebih cemas mengenai berat badan mereka
sehingga melakukan diet dan membatasi pola makan,
dan pengkategorian ukuran tubuh (self-classified weight)
dimana individu mengukur bagaimana ia menilai dan
mempersepsikan berat badannya dengan pilihan dari sangat
kurus hingga sangat gemuk.

Terdapat empat dampak menurut Cash dan Smolak (2011)
yang muncul ketika individu memiliki body dissatisfaction
diantaranya ialah fungsi sosial dimana individu merasakan
kecemasan sosial dengan berpikiran mengenai tubuh mereka

sebagai bahan gurauan sehingga ketika melakukan kontak
sosial dengan individu lain dan cenderung melakukan
penolakan, fungsi seksual dimana individu mengalami
permasalahan mengenai organ seksual primer maupun
sekunder sehingga mampu berpengaruh pada fungsi seksual
ketika menikah atau memiliki pasangan, anorexia dan bulimia
nervosa, serta body dysmorphic disorder dimana individu
secara berulang mengevaluasi penampilannya.

Hipotesis Penelitian
Terdapat pengaruh positif social comparison terhadap
body dissatisfaction pada laki-laki dewasa awal pengguna
instagram.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-
eksperimental. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian
yang memberikan hasil dengan menyajikan angka-angka atau
sekedar persentase (Suyanto, 2015). Teknik penelitian yang
digunakan adalah teknik survei dimana peneliti menanyakan
sejumlah pertanyaan kepada subjek dalam bentuk kuesioner
atau skala dengan tujuan untuk memperoleh data dan mampu
menyimpulkannya ke dalam persentase, tabel, maupun grafik
(Lawrence, 2000). Populasi penelitian ini adalah laki-laki
dengan karakteristik sampel penelitian usia 20-30 tahun
dan merupakan pengguna aktif sosial media instagram
dengan kriteria penilaian DAU (daily active user) oleh
Emarketer (2020) adalah mereka yang membuka instagram
setiap hari selama 30 menit. Pengambilan sampel penelitian
ini menggunakan teknik simple random sampling, yaitu
memberikan kemungkinan yang sama bagi individu yang
menjadi anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel
penelitian (Winarsunu, 2009). Total subjek penelitian ini
berjumlah sebanyak 300 orang yang didasarkan pada asumsi n
x 5 hingga n x 10 observed variable (indikator) dapat dijadikan
sebagai sampel penelitian (Hair et al., 2010).

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni variabel
bebas (X) adalah social comparison dan variabel terikat
(Y) adalah body dissatisfaction. Penilaian social comparison
diukur dengan menggunakan skala Body Comparison Scale
(BCS) yang terdiri dari 11 item. Masing-masing aspek
terdiri dari 2 item kecuali aspek ukuran tubuh (body
size) dengan 3 item dihitung dengan menggunakan jenis
skala likert 1-5 dengan rincian setiap pilihan jawaban
tidak pernah skor 1, jarang skor 2, kadang-kadang skor 3,
sering skor 4, dan selalu skor 5. Pernyataan-pernyataan
ini secara berurutan berkaitan dengan aspek yang dinilai
ketika individu membandingkan diri dengan orang lain yakni
penampilan fisik (physical appearance), ukuran tubuh (body
size), bentuk tubuh (body shape), lemak tubuh (body fat),
dan berat tubuh (weight). Skala Body Comparison Scale
(BCS) ini merupakan skala adaptasi dari Physical Appearance
Comparison Scale-Revised (PACS-R). Sedangkan penilaian
body dissatisfaction diukur dengan Body Shape Questionnaire
(BSQ) yang terdiri dari 19 item. Pernyataan-pernyataan
ini secara berurutan berkaitan dengan aspek yang dinilai
ketika individu menilai diri secara negatif yakni orientasi
penampilan (appearance orientation) yang terdiri dari 6
item, evaluasi penampilan (appearance evaluation) yang
terdiri dari 5 item, kecemasan akan kegemukan (overweight
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Tabel 1. Indeks Reliabilitas Alat Ukur Penelitian

Alat Ukur Jumlah Item Valid Indeks Reliabilitas

Body Shape Question-
naire (BSQ)

19 0.822

Body Comparison
Scale (BCS)

11 0.944

preoccupation) yang terdiri dari 4 item, klasifikasi berat
tubuh (self classified weight), dan kepuasan terhadap bagian
tubuh (body areas satisfaction) yang terdiri masing-masing 2
item. Terdapat dua jenis pernyataan dalam skala ini yakni
pernyataan mendukung (favorable) dan pernyataan yang
tidak mendukung (unfavorable) dengan pilihan jawaban
sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N),
setuju (S), dan sangat setuju (SS). Skoring yang digunakan
pada pernyataan favorable berurutan dari 1-5 sedangkan
pada pernyataan unfavorable penilaian dibalik dari 5-1.
Skala ini diadaptasi berdasarkan The Multidimensional Body
Self Relation Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-
AS). Pada Tabel 1 ditampilkan indeks reliabilitas alat ukur
penelitian.

Tabel 1. Indeks Reliabilitas Alat Ukur Penelitian Alat
Ukur Jumlah Item Valid Indeks Reliabilitas Body Shape
Questionnaire (BSQ) 19 0.822 Body Comparison Scale (BCS)
11 0.944

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap yakni persiapan,
pelaksanaan, dan analisa. Tahap persiapan dimulai peneliti
dengan melakukan penggalian materi melalui kajian teoritik.
Peneliti membuat platform daring yang memuat mengenai
instrumen penelitian yang digunakan yakni Body Shape
Questionnaire (BSQ) dan Body Comparison Scale (BCS)
serta membuat survei kepada 50 subjek untuk mengetahui
apakah laki-laki dewasa awal mengalami ketidakpuasan
terutama mengenai berat badan mereka serta media sosial apa
yang sering mereka gunakan. Analisa data survei dilakukan
secara sederhana dengan menghitung persentase hasil masing-
masing pilihan jawaban. Tahap pelaksanaan dilakukan
peneliti dengan menyebarkan skala yang sudah disiapkan
sebelumnya pada subjek laki-laki dewasa awal dengan
kriteria usia dan gender yang sesuai. Alat ukur yakni Body
Shape Questionnaire (BSQ) dan Body Comparison Scale
(BCS) disebarkan melalui sosial media instagram dengan
formulir yang dapat diakses secara daring (online) melalui
google form. Terakhir, peneliti menganalisis hasil yang telah
didapatkan melalui penyebaran kedua skala yakni Body Shape
Questionnaire (BSQ) dan Body Comparison Scale (BCS)
secara daring (online) melalui sosial media instagram. Data
yang terkumpul diinput dan diolah menggunakan program
aplikasi statistik SPSS 21 melalui uji normalitas dan analisis
regresi linear sederhana guna menguji apakah variabel X yang
merupakan variabel bebas dapat menjadi determinan dari
variabel Y yang merupakan variabel terikat.

Hasil
Penelitian ini melibatkan total 300 subjek di seluruh Indonesia
dengan kriteria laki-laki dewasa awal berusia 20 hingga 30
tahun dan merupakan pengguna aktif media sosial instagram
yang ditandai dengan membuka sosial media instagram
setiap hari selama 30 menit. Berdasarkan perhitungan

Tabel 2. Analisa Regresi Linear Sederhana

Kategori Body Dissatisfaction
R r² (p)Sig

Social Comparison 0.566 0.32 <0.001

dan pengelompokan hasil dari masing-masing variabel
penelitian pada kategorisasi yang telah dibuat, diperoleh
mayoritas subjek sebanyak 158 orang (52.67%) berada pada
kategori body dissatisfaction tinggi dan sisanya sebanyak 142
orang (47.33%) berada pada kategori body dissatisfaction
rendah. Selanjutnya sebanyak 155 subjek (51.67%) memiliki
kecenderungan yang tinggi untuk membandingkan dirinya
dengan orang lain dan sisanya sebanyak 145 subjek (48.33%)
memiliki kecenderungan yang rendah ketika membandingkan
diri dengan orang lain dalam situasi yang bermacam-macam.

Guna melaksanakan analisis regresi linier sederhana
pada uji hipotesis variabel terikat dan bebas, diperlukan
beberapa asumsi yakni uji normalitas dan uji linearitas.
Berdasarkan uji normalitas kolmogorov-smirnov pada kedua
variabel penelitian dengan bantuan SPSS 21 diketahui bahwa
nilai Asymp.Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.200 sehingga
data dapat dikatakan normal dengan asumsi p > 0.05.
Sedangkan berdasarkan uji linearitas yang disajikan pada
tabel ANOVA, didapat nilai signifikansi sebesar 0.001. Jika
nilai signifikansi lebih kecil daripada 0.05 maka terdapat
hubungan linier yang signifikan antara variabel X dengan
variabel Y ataupun sebaliknya. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan linier yang signifikan antara body
dissatisfaction dengan social comparison. Untuk mengetahui
jika terdapat pengaruh antara social comparison terhadap
body dissatisfaction pada laki-laki dewasa awal pengguna
instagram, peneliti melakukan analisis regresi linier sederhana
dan berikut merupakan hasil pengukuran yang diperoleh.

Dari hasil analisis regresi linier yang dilakukan pada Tabel
2 didapat koefisien R hasil sebesar 0.566. Angka positif
pada nilai koefisien R menunjukkan bahwa terdapat korelasi
searah antara body dissatisfaction dan social comparison.
Sarwono (2006) menjabarkan bahwa nilai koefisien >0.5
- 0.75 termasuk pada kategori korelasi kuat. Selain itu,
ketika nilai R mendekati 1 berarti hubungan antar variabel
semakin kuat dan sebaliknya ketika nilai R mendekati 0
berarti hubungan antar variabel semakin lemah. Hasil analisis
diperoleh pula besarnya koefisien determinasi menunjukkan
nilai r² = 0.320. Angka ini menunjukkan bahwa pengaruh
variabel bebas (social comparison) terhadap variabel terikat
(body dissatisfaction) adalah sebesar 32% dan 68% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan peneliti
dalam penelitian.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis
bahwa terdapat pengaruh social comparison terhadap body
dissatisfaction pada laki-laki dewasa awal. Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laki-laki dewasa awal
berusia 20 hingga 40 tahun dan merupakan pengguna aktif
sosial media instagram dengan kriteria keaktifan membuka
sosial media setiap hari selama 30 menit. Pada penelitian
yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan hasil bahwa
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terdapat pengaruh positif antara social comparison terhadap
body dissatisfaction pada laki-laki dewasa awal dimana
ketika social comparison pada individu semakin tinggi maka
semakin tinggi pula body dissatisfaction pada individu. Hal
ini berlaku pula ketika social comparison pada individu
rendah maka body dissatisfaction pada individu juga rendah.
Maka dari itu, hipotesa awal peneliti mengenai pengaruh
positif social comparison terhadap body dissatisfaction dapat
diterima dan dapat dibuktikan pula bahwa social comparison
menjadi salah satu faktor yang mampu mempengaruhi adanya
body dissatisfaction pada individu laki-laki dewasa awal.

Variabel social comparison dan body dissatisfaction
sebenarnya telah banyak dibahas baik di dalam maupun
luar negeri namun apa yang membuat penelitian ini
menjadi sebuah urgensi adalah karena penelitian-penelitian
sebelumnya tidak banyak membahas bagaimana social
comparison berpengaruh terhadap body dissatisfaction
pada laki-laki dan hanya berfokus pada wanita saja
(Kusumaningtyas, 2019; Muntazeri, 2020; Muzayyanah,
2020; Septiana, 2020; Wijanarko, 2021). Baik laki-laki
maupun perempuan keduanya sama-sama memiliki kesadaran
akan berpenampilan dan bagaimana mereka menjaga
tubuhnya. Namun, hal ini menjadi timpang ketika norma
masyarakat mengenai penggambaran wanita adalah seorang
yang kurus dengan tubuh jenjang sedangkan laki-laki
adalah mereka yang berotot dan memiliki tubuh kekar.
Terlepas dari kenyataan bahwa secara umum wanita
menunjukkan ketidakpuasan yang lebih besar daripada laki-
laki, kenyataannya sebagian besar laki-laki menunjukkan pula
ketidakpuasan akan bentuk dan kondisi tubuhnya (McCabe
& Ricciardelli, 2004). Adanya penghubungan antara laki-laki
berotot dengan maskulinitas menjadikan stigma masyarakat
bahwa laki-laki dengan tubuh kurus bukanlah laki-laki yang
maskulin dan cenderung memiliki sifat feminin (Gattario
et al., 2015). Selain itu, pada beberapa kasus bahwa laki-
laki lebih cenderung meningkatkan bentuk bentuk tubuh
yang lebih besar atau berotot dengan berlatih atletik dan
menambahkan berat badan guna meningkatkan massa otot
(Silva et al., 2011).

Hasil penelitian menunjukkan tingginya tingkat social
comparison pada laki-laki dewasa awal dengan persentase
sebesar 51.67%. Social comparison merupakan suatu proses
dimana individu membandingkan pendapat, kemampuan,
hingga sifatnya dengan individu lain (Buunk, Dijkstra,
& Van Vugt, 2021). Dalam hal ini segala sesuatu yang
berada pada lingkungan seperti keluarga, masyarakat,
teman sebaya hingga kebudayaan menjadi hal yang dapat
mempengaruhi ketidakpuasan individu terhadap tubuhnya.
Pada penelitian lainnya, ditemukan pula bahwa laki-laki
memiliki kecenderungan yang tinggi dalam membandingkan
dirinya dengan individu yang lain terutama dalam hal
penampilan serta massa tubuh sebesar 53.76% (Setiawati,
2020). Dapat disimpulkan dari kedua hasil penelitian ini
bahwa laki-laki pun melakukan perbandingan atas dirinya
terhadap orang lain yang ada lingkungan sekitarnya.

Body dissatisfaction adalah evaluasi individu dengan
cara menilai ataupun mempersepsikan tubuhnya secara
negatif sehingga individu merasa tidak memiliki tubuh yang
bagus (Hall, 2009). Doyle dan Engeln (2014) menemukan
bahwa laki-laki biasanya lebih puas akan penampilan fisik
mereka jika dibandingkan dengan wanita. Namun, hal ini

dinilai bertentangan dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yang dilakukan di negara AS, Inggris, dan Australia yang
menunjukkan bahwa sebagian besar laki-laki mengalami
ketidakpuasan tubuh terutama pada lemak tubuh, otot, rambut,
dan tinggi badan (Kruger et al., 2008; Tiggemann, Martins,
& Churchett, 2008; Silva et al., 2011). Hal ini dianggap
selaras dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
sebanyak 158 orang (52.67%) mengalami ketidakpuasan
yang tinggi akan tubuhnya walaupun berada pada latar
belakang yang berbeda. Hasil ini pula didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Setiawati (2020) yang
menyebutkan sebesar 55.92% laki-laki berada pada kategori
body dissatisfaction tinggi. Mayoritas laki-laki dewasa awal
acap kali merasakan ketidakpuasan dalam hal penampilan,
kecemasan akan persepsi orang lain terhadap lemak dan
berat tubuh mereka serta rendahnya kepuasan individu
terhadap bagian tubuh seperti pantat, pinggul, paha, dan kaki.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pada latar belakang yang berbeda, body dissatisfaction atau
ketidakpuasan individu terhadap tubuhnya tetap ada terutama
pada subjek laki-laki dewasa awal.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan nilai positif R
sebesar 0.566 yang mengindikasikan adanya korelasi searah
antara social comparison dengan body dissatisfaction. Hasil
ini dianggap selaras dengan hasil penelitian milik Wahyuni
dan Wilani (2019) yang juga menunjukkan nilai positif R
sebesar 0.589. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan
yang searah yang positif antara social comparison dengan
body dissatisfaction. Ketika social comparison pada individu
rendah maka body dissatisfaction atau ketidakpuasan individu
terhadap tubuhnya pula rendah begitu pula sebaliknya ketika
social comparison individu tinggi maka body dissatisfaction
pada individu pula tinggi. Pernyataan ini dinilai menerima
hipotesis peneliti dimana terdapat pengaruh positif antara
social comparison dengan body dissatisfaction.

Hasil penelitian menunjukkan pula pengaruh social
comparison terhadap body dissatisfaction adalah sebesar
32%. Berdasarkan kategorisasi besaran efek r² oleh Cohen
(1988) yang menunjukkan bahwa besaran r² 0.25 berada
pada kategori kuat (large effect). Hal ini mengindikasikan
bahwa social comparison merupakan faktor kuat penyumbang
body dissatisfaction atau ketidakpuasan seseorang terhadap
tubuhnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Gattario dan
Frisen (2019) menunjukkan bahwa salah satu aspek pada
social comparison yakni teman sebaya memainkan peran
utama sebagai faktor penyumbang ketidakpuasan tubuh pada
pria. Norma-norma maskulinitas yang ada pada masyarakat
juga secara tidak langsung menjadi faktor lain yang mampu
mengakibatkan seseorang merasakan ketidakpuasan tubuhnya
atau dalam hal ini biasa disebut dengan body dissatisfaction
(Gattario et al., 2015). Salah satu situs online The Good
Men Project (2019) menyatakan bahwa salah satu tantangan
paling sulit yang dihadapi oleh laki-laki adalah kecenderungan
mereka untuk membandingkan diri dengan laki-laki lainnya.
Meskipun hal ini dapat memicu persaingan yang sehat dan
kreativitas pada individu, namun tidak dipungkiri bahwa efek
negatif yang dirasakan jauh lebih banyak dirasakan seperti
halnya iri hati, perasaan tidak mampu, perasaan tidak cukup
baik hingga bahkan kebencian akan orang lain yang dianggap
memiliki sesuatu hal lebih baik dari diri.
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Tingginya tingkat body dissatisfaction dan social com-
parison pada hasil penelitian pula mengindikasikan bahwa
hipotesis awal penelitian mengenai korelasi positif antara
social comparison dengan body dissatisfaction pada pengguna
instagram. Pernyataan ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saiphoo dan Vahedi (2019) yang menye-
butkan bahwa terdapat korelasi positif antara penggunaan
media sosial dengan ketidakpuasan tubuh terutama kepuasan
tubuh secara evaluatif. Fardouly dan Holland (2018) pula
memaparkan bahwa ketidakpuasan tubuh yang lebih besar
setelah paparan gambar penampilan ideal orang lain melalui
sosial media menunjukkan terdapat korelasi antara individu
dengan paparan sosial media dengan ketidakpuasan tubuh
yang dialami.

Setiap penelitian termasuk penelitian ini tentu memiliki
kelemahan dan kelebihan. Kelebihan penelitian ini antara
lain adalah penelitian yang masih tergolong baru baik dalam
hal subjek maupun fokus karena penelitian ini menggali
mengenai bagaimana social comparison berpengaruh terhadap
body dissatisfaction pada laki-laki dewasa awal yang
sebelumnya belum pernah diteliti oleh peneliti di Indonesia.
Sehingga diharapkan, penelitian ini dapat dijadikan dasar
tindakan preventif maupun kuratif terhadap permasalahan
yang berkaitan dengan social comparison dan body
dissatisfaction terutama pada laki-laki dewasa awal.
Sedangkan kelemahan penelitian ini antara lain pengumpulan
datanya adalah secara online melalui google form dimana
subjek penelitian dapat saja melakukan faking good atau
memberikan jawaban yang positif sehingga penilaian akhir
akan menjadi baik. Selain itu, subjek penelitian ini hanya
berfokus pada laki-laki dewasa awal sedangkan kemungkinan
laki-laki pada tahapan yang lain seperti adulthood dan dewasa
akhir juga dapat merasakan body dissatisfaction pula.

Simpulan dan Implikasi
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara
social comparison terhadap body dissatisfaction pada
laki-laki dewasa awal pengguna instagram. Berdasarkan
hasil penelitian, diperoleh bahwa hipotesis penelitian
diterima menunjukkan adanya pengaruh positif antara social
comparison dengan body dissatisfaction pada laki-laki
dewasa awal pengguna instagram. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin rendah individu membandingkan diri dengan
orang lain yang ada disekitarnya maka kecenderungan
individu dalam memberikan penilaian negatif terhadap dirinya
terutama terhadap tubuhnya akan semakin rendah pula.
Sebaliknya, ketika individu semakin tinggi membandingkan
diri dengan orang lain yang ada di sekitarnya maka
ketidakpuasan individu terhadap tubuhnya juga akan semakin
tinggi. Besar pengaruh social comparison terhadap body
dissatisfaction adalah sebesar 32%.

Penelitian ini dapat memberikan implikasi untuk para
laki-laki dewasa awal agar memiliki evaluasi yang positif
baik dengan cara menilai maupun mempersepsikan tubuhnya
sehingga mereka tidak lagi merasa bahwa tubuhnya
kekurangan suatu apapun, baik dari segi massa tubuh,
massa otot hingga bentuk tubuh. Selain itu, dengan
diketahuinya gambaran mengenai pengaruh social comparison
terhadap body dissatisfaction pada laki-laki dewasa awal
diharapkan dapat dijadikan dasar sebagai bentuk preventif

(tersier, sekunder, dan primer) maupun kuratif (psikoterapi,
behavioral, psikoanalitik, dll.) akan permasalahan yang
terjadi. Mengingat ada faktor lain selain social comparison
yang mampu mempengaruhi body dissatisfaction pada
diri seseorang, diharapkan penelitian selanjutnya dapat
memperhatikan faktor-faktor lain tersebut dan lebih fokus
pada subjek laki-laki. Berdasarkan klasifikasi usia, penelitian
selanjutnya pula diharapkan tidak hanya berfokus pada masa
sehingga peneliti selanjutnya dapat memperoleh data yang
lebih luas. Peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu
meneliti mengenai kausalitas antara kedua variabel yakni
social comparison dan body dissatisfaction sehingga hasilnya
tidak hanya berpaku pada pengaruh satu variabel terhadap
variabel yang lain tetapi juga bagaimana hubungan keduanya.
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